ABSTRAK

ALFIANNUR HIDAYATULLAH. Analisis Kualitas Air Sungai Karang
Mumus Pada 3 (Tiga) Titik Sampel Di Kelurahan Gunung Lingai Kota Samarinda
(di bawah bimbingan KEMALA HADIDJAH).

Sungai Karang Mumus merupakan salah satu sungai yang berada di
Kelurahan Gunung Lingai. Sungai tersebut nantinya akan mengalir ke sungai
yang lebih besar yaitu Sungai Mahakam. Air sungai tersebut sampai saat ini
masih digunakan oleh masyarakat sekitar untuk kegiatan sehari-hari seperti
kegiatan mandi dan mencuci. Masyarakat sekitar masih belum mengetahui
bagaimana kualitas air sungai tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kualitas Air Sungai Karang
Mumus Berdasarkan Suhu, Jumlah Zat Terlarut (TDS), dan Derajat Keasaman
(pH) di Kelurahan Gunung Lingai. Metode penelitian melibatkan penggunaan alat
ukur termometer, TDS Meter, dan pH Meter untuk melakukan pengukuran di 3
titik lokasi sungai.

Hasil penelitian menemukan bahwa suhu air sungai masih sesuai dengan
standar baku mutu, namun nilai pH berada di luar rentang yang diperbolehkan
menurut Peraturan Menteri Kesehatan dan Peraturan Pemerintah. Temuan ini
menunjukkan potensi risiko pencemaran yang perlu mendapat perhatian serius.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna untuk pengelolaan lingkungan yang lebih baik di daerah tersebut.
Monitoring rutin terhadap kualitas air sungai, penerapan manajemen risiko
pencemaran, dan peningkatan kesadaran masyarakat sekitar sungai dianggap
penting untuk menjaga keberlanjutan sumber daya air dan melindungi kesehatan
manusia serta ekosistem sungai. Langkah-langkah ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam menjaga kualitas air dan lingkungan di
Kelurahan Gunung Lingai.

Kata Kunci : kualitas air, Sungai Karang Mumus, Suhu, TDS, pH, pencemaran,
pengelolaan lingkungan
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. PENDAHULUAN

Air merupakan komponen penting bagi kehidupan di bumi. Air digunakan
untuk kebutuhan sehari-hari manusia seperti mandi, mencuci, memasak, dan
untuk air minum. Selain itu air juga digunakan untuk kegiatan industri, dan
kegiatan pertanian. Air menjadi masalah penting dan mendapatkan perhatian
khusus karena jika kualitas dan kuantitas air yang ada dalam keadaan tercemar
suatu zat berbahaya maka akan berdampak buruk bagi lingkungan maupun
manusia (Al Idrus, 2015). Sumber air bersih dapat berasal dari air tanah, air laut,
maupun air permukaan seperti danau, rawa, waduk, dan air sungai.

Sungai Karang Mumus merupakan salah satu sungai yang berada di
kelurahan Gunung Lingai. Sungai tersebut nantinya akan mengalir ke sungai
yang lebih besar yaitu Sungai Mahakam. Air sungai tersebut sampai saat ini
masih digunakan oleh masyarakat sekitar untuk kegiatan sehari-hari seperti
kegiatan mandi dan mencuci.

Pencemaran sungai dapat disebabkan oleh bahan buangan padat,
organik, non organik dan bahan kimia yang dihasilkan dari kegiatan manusia.
Oleh karena itu, pencemaran sungai harus dapat dikendalikan agar dapat terjaga
kelestariannya sehingga dapat mempertahankan kualiatas hidup manusia. Salah
satu indikator bahwa air telah tercemar ditandai adanya perubahan pada sifat
kimia dan fisika, timbulnya zat koloid, zat terlarut dan derajat keasaman tidak
netral. Salah satu indikator sifat kimia pada air tercemar adalah potential
Hydrogen (pH) merupakan parameter penting untuk menentukan kadar asam

atau basa dalam air. Perubahan pH air dapat menyebabkan berubahnya bau,



rasa, dan warna. Semakin tinggi nilai pH maka semakin tinggi pula
alkalinitas dan semakin rendah kadar karbondioksida bebas (Maulana, 2018).

TDS (Total Dissolve Solid) yaitu ukuran zat terlarut (baik itu zat organik
maupun anorganik, Contoh : garam, dan lain-lain) yang terdapat pada sebuah
larutan. TDS meter menggambarkan jumlah zat terlarut dalam Part Per Million
(PPM) atau sama dengan milligram per liter (mg/L). Umumnya berdasarkan
definisi di atas seharusnya zat yang terlarut dalam air (larutan) harus dapat
melewati saringan yang berdiameter 2 mikrometer (2x10°® meter) (Maulana,
2018).

Suhu air adalah faktor pengendali untuk kehidupan akuatik, ia
mengendalikan laju aktivitas metabolik, aktivitas reproduksi dan siklus hidup. Jika
Suhu aliran meningkat, menurun atau berfluktuasi terlalu luas, aktivitas metabolik
dapat meningkat, melambat, bahkan tidak berfungsi. Ada banyak faktor yang
dapat memengaruhi Suhu aliran. Suhu air dapat berfluktuasi musiman, harian,
dan bahkan per jam, terutama pada aliran berukuran lebih kecil (Efendi, 2022).

Pencemaran yang terus berlanjut akan membahayakan lingkungan dan
juga manusia sendiri. Jika manusia terus mengkonsumsi air yang mengandung
logam berat maka kadar logam berat tersebut akan terakumulasi dalam tubuh
dan tidak dapat dikeluarkan. Dalam jangka pendek dapat menyebabkan
keracunan, dan jangka panjang dapat mengakibatkan kerusakan hati, ginjal,
hingga kematian (Dewa et al., 2015).

Berdasarkan uraian di atas, air sungai memiliki risiko akan terjadinya
pencemaran air. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui suhu, pH, dan

TDS pada air Sungai Karang Mumus, serta untuk mengetahui bagaimana status



mutu air sungai tersebut. Penelitian ini menjadi penting karena, belum pernah

ada sebelumnya yang menguji suhu, TDS, dan pH pada Sungai Karang Mumus.

Sehingga jika benar terjadi pencemaran air sungai maka dapat dilakukan

manajemen risiko untuk mengurangi dan menanggulangi pencemaran yang

terjadi.

Fenomena di Sungai Karang Mumus yang berpotensi menyebabkan
pencemaran meliputi pembuangan limbah domestik (limbah rumah tangga),
limbah peternakan (kotoran ternak, seperti dari peternakan ayam), penggunaan
untuk kebutuhan sehari-hari (masyarakat menggunakan air sungai untuk mandi
dan mencuci). Aktivitas-aktivitas seperti ini menunjukkan potensi pencemaran
yang signifikan di Sungai Karang Mumus.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kondisi status mutu
air sungai. Hasil yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman
terhadap kualitas air Sungai Karang Mumus dan potensial dampaknya
terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang kualitas air Sungai Karang Mumus serta memberikan dasar untuk
tindakan lanjutan dalam menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan
hidup.

3. Masyarakat dapat mengetahui informasi kualitas air sungai karang mumus

masih layak atau tidak.
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